REALISASI TINDAK TUTUR DIREKTIF MEMOHON DALAM SURAT
IZIN SISWA DI KABUPATEN KARANGANYAR

Usulan Penelitian Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Diajukan :
RENO AHMAD FARHAN

A310120256

Kepada:

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

DESEMBER, 2016



REALISASI TINDAK TUTUR DIREKTIF MEMOHON DALAM SURAT
I1ZIN SISWA DI KABUPATEN KARANGANYAR

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh :
RENO AHMAD FARHAN
A310120256

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh :

................................

W
(Prof. Dr Harun Joko Prayitno, M.Hum.)
NIP. 19650428 199303 1 001



INDOJAYA
Typewritten text
i


HALAMAN PENGESAHAN
ARTIKEL PUBLIKASI

REALISASI TINDAK TUTUR DIREKTIF MEMOHON DALAM SURAT
I1ZIN SISWA DI KABUPATEN KARANGANYAR

Yang dipersiapkan dan disusun :
RENO AHMAD FARHAN

A310120256

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada hari Rabu, ( 11 — Januari—2017)

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Sususan Dewan Penguji “

1. Prot. Dr. Harun Joko Prayitno, M.Hum.

2. Prof. Dr. Abdul Ngalim, M.Hum.

3. Drs. Yaqub Nasucha, M.Hum.

Surakarta, 2.3 Januari 2017

Universitas Muhammadiyah Surakarta

i


INDOJAYA
Typewritten text
ii


PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Reno Ahmad Farhan
NIM 1 A310120256
Program Studi : Pendidikan Bahsa Indonesia

Judul Artikel Skripsi : Realisasi Tindak Tutur Direktif Memohon dalam

Surat Izin Siswa di Kabupaten Karanganyar

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa artikel publikasi yang saya serahkan ini

benar-benar hasil karya saya sendiri dan bebas plagiat karya orang lain, kecuali yang

secara diacu/dikutip dalam naskah dan disebutkan pada daftar pustaka. Apabila di

kemudian hari terbukti artikel publikasi ini hasil plagiat, saya bertanggung jawab

sepenuhnya dan bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku.

il

Surakarta, 27 Desember 2016

Yang membuat pernyataan,

BETERAD 3

6CAEF05379

Reno Ahmad Farhan
NIM. A310120256


INDOJAYA
Typewritten text
iii


REALISASI TINDAK TUTUR DIREKTIF MEMOHON DALAM SURAT
IZIN SISWA DI KABUPATEN KARANGANYAR
ABSTRAK

Latar belakang masalah ini untuk mengetahui maksud dibalik tuturan
dalam surat izin siswa. Tindak tutur adalah aktivitas tuturan yang terjadi dalam
situasi tutur tertentu. Tujuan penelitian ini ada dua. (1) Mengidentifikasi dan
mendeskripsikan tindak tutur direktif memohon dalam surat izin siswa di Kabupaten
Karanganyar. (2) Untuk mengetahui penerapan skala kesantunan dalam tindak
tutur direktif memohon dalam surat izin di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Gondangrejo dan di SMA Negeri Gondangrejo.
Penelitian ini menggunakan teknik simak, pustaka, dan catat. Penelitian ini
dilaksanakan dengan mengambil surat izin siswa di sekolahan. Metode yang
digunakan adalah padan pragmatis. Penelitian ini menunjukkan dari 33 sumber data
yang diambil diketahui bahwa 23 menggunakan tindak kesantunan direktif
memohon, 7 menggunakan tindak kesantunan direktif meminta, 3 menggunakan
tindak kesantunan direktif mengharap. Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk
tindak tutur direktif memohon dalam surat izin siswa di Kabupaten Karanganyar
terdapat 3 jenis tindak tutur direktif, (a) tindak tutur memohon, (b) tindak tutur
meminta (c) tindak tutur mengharap. Temuan dalam penelitian ini ada 3. (1)
Penggunaan tindak tutur direktif memohon. (2) Keperluan Pn membuat surat izin
kepada Mt. (3) Persamaan dan perbedaan antara hasil penelitian yang ditulis oleh
peneliti dengan penetitian yang diteliti oleh peneliti lain.

Kata Kunci: tindak tutur, peristiwa tutur, direktif, memohon, surat izin.

ABSTRACT

The background of this issue to find out the meaning behind the speech in
the permit students. Speech act is a speech activity that occurs in a particular
situation said. The purpose of this study is twofold. (1) To identify and describe the
directive speech acts pleaded in the permit students in Karanganyar. (2) To
determine the application scale of modesty in speech acts directive begging in the
permit in Karanganyar. This research was conducted at SMP Negeri 1 Gondangrejo
and in SMA Gondangrejo. This study used a technique see, library, and note. This
research was conducted by taking a students permit in school. The method used is a
pragmatic match. This study indicates 33 sources of data taken note that 23 acts of
politeness using directive pleading, 7 using the follow politeness directive asks, 3
using acts of politeness directive expect. The results of this study indicate the form
directive speech acts pleaded in the permit students in Karanganyar there are 3 types
of speech acts directive, (a) speech acts begging, (b) speech acts request (c) speech
acts expect. The findings in this study there are three. (1) The use of directive speech
acts begging. (2) The need Pn create a permit to Mt. (3) The similarities and
differences between the results of the study authored by researchers with penetitian
studied by other researchers.

Keyword: speech act, said event, directive, appeal, license.



1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan satu wujud yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berhubungan. Saling belajar
dari orang lain, dan saling memahami orang lain. Melalui bahasa, seseorang dapat
mengungkapkan segala sesuatu yang ingin dikemukakannya sehingga lawan tuturnya
akan memahami maksud ungkapan yang dikemukakan oleh penutur tersebut. Lawan

tutur akan mengungkapkan apapun yang ingin dikemukakannya juga melalui bahasa.

Begitu pentingnya peran bahasa dalam kehidupan manusia memunculkan ada
beberapa cabang ilmu bahasa yang secara khusus mempelajari bahasa lebih
mendalam dan salah satu cabangnya adalah cabang ilmu pragmatik. Dalam
berinteraksi manusia memerlukan norma-norma dan etika supaya hubungan antar
manusia berjalan dengan harmonis, tidak terganggu dan tidak bermasalah,
kesantunan berbahasa dapat dipandang sebagai usaha untuk menghindari kita sebagai

makhluk hidup dari konflik antara penutur dengan mitra tutur.

Bahasa yang dituturkan oleh penutur tidak hanya bermakna
menginformasikan, tetapi terdapatnya suatu makna tindakan yang diinginkan si
penutur. Untuk mengetahui maksud dan tujuan berkomunikasi dalam peristiwa tutur
diwujudkan dalam sebuah kalimat. Dari kamilat-kalimat yang diucapkan oleh
seorang penutur sehingga dapat dipahami oleh mitratutur, akhirnya mitratutur akan
menanggapi kalimat yang dibicarakan oleh penutur. Misalnya, kalimat yang
mempunyai tujuan untuk memberitahukan saja, kalimat yang memerlukan jawaban,
kalimat untuk memohon sesuatu, dan kalimat yang meminta lawan tutur melakukan

suatu tindakan atau perbuatan.

Ada dua masalah yang perlu dibahas, antara lain (1) Bagaimanakah bentuk
tindak tutur direktif memohon dalam surat izin siswa di Kabupaten Karanganyar ?
(2) Bagaimanakah penerapan prinsip kesantunan dalam tindak tutur direktif
memohon dalam surat izin siswa di Kabupaten Karanganyar ? dan analisis meliputi
(1) bentuk tindak tutur direktif memohon dalam surat izin siswa di kabupaten
Karanganyar, dan (2) penerapan prinsip kesantunan dalam tindak tutur direktif

memohon dalam surat izin siswa di Kabupaten Karanganyar.



Sebuah penelitian dapat diketahui keasliannya melalui tinjauan pustakanya.
Tinjauan pustaka itu memberikan pemaparan tentang penelitian yang telah dilakukan
para peneliti sebelumnya. Tinjauan pustaka merupakan kumpulan penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti serta untuk mencari keaslian peneliti.

Penelitian Suparno (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Teacher’s
Directive Utterances in English Classes”. Menyimpulkan bahwa menyimpulkan
bahwa guru bahasa Inggris (1) memanfaatkan ucapan direktif bervariasi dalam
bentuk linguistik dan pasukan ilokusi, (2) menggunakan berbagai ucapan direktif
untuk menghormati siswa, untuk memfasilitasi belajar siswa, untuk menjamin
kualitas dan menjamin ‘otoritas, dan (3) menyadari prinsip kesantunan dalam
menggunakan ucapan-ucapan direktif. Ucapan-ucapan direktif diucapkan dengan
cara (a) penawaran dan permintaan untuk memaksimalkan siswa guru manfaat, (b)
undangan dan permintaan untuk meminimalkan manfaat guru, (c) pujian untuk
memaksimalkan siswa ‘pujian, (d) memuji siswa untuk meminimalkan guru pujian,
(e) ekspresi solidaritas untuk memaksimalkan kesepakatan siswa-guru dan (f) alamat
ramah untuk memaksimalkan simpati siswa. Temuan penelitian dapat berfungsi
sebagai indikator guru yang profesional, pedagogik, sosial dan kompetensi pribadi.
Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Suparno lebih
mengarah pada tindak tutur guru bahasa Inggris. Sedangkan penelitian ini lebih

mengarah pada tindak tutur guru bahasa Indonesia.

Shohreh Aran, Arani (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “A Study of
Directive Speech Acts Used by Iranian Nursery School Children: The Impact of
Context on Children’s Linguistic Choices”. Menyimpulkan bahwa (1) tindak tutur
direktif anak yang mengkonfirmasi fakta bahwa mereka menyadari paramater sosial
berbicara, (2) Mereka menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang berbeda dari apa
yang digunakan oleh orang dewasa sebagai penanda kesopanan seperti katakerja,
“tolong” dan “terimakasih”, (3) Mereka menggunakan declaratives dengan kekuatan

ilokusi untuk menandai jarak.



2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan pengetahuan tentang berbagai bentuk metode
atau cara yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data objektif dan
sampai menganalisis. Metode merupakan prosedur atau cara yang ditempuh dalam
mencapai tujuan (Sudaryanto, 1993:9) berkaitan dengan metode dalam penelitian ini
beberapa hal yang penting untuk diungkapkan guna memperjelas tentang proses
penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur direktif dalam surat izin siswa di

kabupaten Karanganyar.

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati
(Rubiyanto, 2009:51). McMillan dan Schumacher (dalam Syamsudin, 2006:73)
menyatakan penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang disebut pendekatan
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan dengan cara bertatap muka

langsung dan berinteraksi langsung dengan orang-orang di tempat penelitian.

Deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
berbentuk maupun tulisan, bukan data berupa angka. Data yang sudah diperoleh
dideskripsikan dan dianalisis kemudian disimpulkan. Analisis kualitatif secara
khusus berasal dari data yang didapat melalui rekam, catat, partisipasi, pustaka, serta
wawancara. Metode kualitatif yang bersifat deskriptif digunakan dalam penelitian ini
supaya mengurai dan menjelaskan sifat atau katakteristik data sebenarnya secara
kritis serta mampu melihat faktor-faktor yang menjadi latar belakang sifat-sifat data
yang diperoleh. Desain dalam penelitian ini yaitu desain penelitian fenomenologi.
Peneliti mencoba memberikan gambaran mengenai fenomena mengenai penggunaan

tindak tutur direktif dalam surat izin siswa di kabupaten Karanganyar.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gondangrejo yang berlokasi di JIn.
Solo-Purwodadi Km. 12 dan di SMA Negeri Gondangrejo yang berlokasi di jln.
Solo-Purwodadi Km. 11. Waktu penelitian dalam kurun waktu 6 bulan terhitung

mulai konsultasi pengajuan judul sampai penulisan laporan hasil penelitian selesai.



Data adalah bagian bagian yang sangat penting dalam setiap penelitian, oleh
karena itu, berbagai hal yang merupakan bagian dari keseluruhan pengumpulan data
harus benar-benar dipahami oleh seorang peneliti (Sutopo, 2002:47). Sedangkan
menurut (Sudaryanto, 1993:5-6) Data merupakan fenomena lingual khusus yang
mengandung dan berkaitan langsung dengan masalah yang dimaksud data dapat
diidentifikasi sebagai bahan suatu penelitian. Data dalam penelitian ini, yaitu Kkata,

kalimat dan wacana dalam surat izin siswa di Kabupaten Karanganyar.

Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen berupa kata, kalimat, dan
wacana dalam surat izin siswa di Kabupaten Karanganyar. Narasumbernya berupa
sumber informasi yang diperoleh yaitu, guru di sekolahan. Kehadiran dalam
penelitian ini sebagai instrumen kunci, yaitu perencana penelitian, pengumpul data
yang berhubungan dengan penelitian yaitu tindak tutur direktif, menganalisis data
sesuai dengan tujuan penelitian, sekaligus menjadi pelopor hasil penelitian,
pengetahuan yang lebih mengenai subjek yang akan diteliti dalam penelitian
sehingga memudahkan dalam pengumpulan data. Pengumpulan data dengan
menggunakan teknik simak, pustaka, dan catat. Metode yang digunakan adalah
metode ini dilaksanakan dengan mengambil sampel surat izin siswa di sekolahan.
Hal yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain (1) peneliti mengumpulkan data
yang diperlukan berupa surat izin siswa, (2) peneliti mendeskripsikan bentuk
penggunaan tindak tutur direktif yang ada dalam surat izin siswa, (3)
mengklasifikasikan data yang diperoleh oleh peneliti sesuai dengan klasifikasi dalam
tindak tutur direktif. (4) peneliti menganalisis penerapan prinsip-prinsip kesantunan
dalam tindak tutur dirktif. (5) menyimpulkan hasil analisis tindak tutur direktif dalam
surat izin siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik uji validitas data, dengan

menerapkan teknik trianggulasi teori.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini yaitu berupa menganalisis, (a) bentuk tindak tutur
direktif memohon dalam surat izin siswa di Kabupaten Karanganyar, dan (b)
penerapan prinsip kesantunan dalam tindak tutur direktif memohon dalam surat izin

siswa di Kabupaten Karanganyar.



Pembahasan dalam penelitian ini ada 3 bentuk realisasi KD. Dalam surat izin
yang diperoleh terbagi menjadi 3 alasan Pn membuat surat izin yang ditujukan
kepada Mt. Bentuk realisasi KD-nya antara lain.

1. Realisasi KD Sub-KD Memohon
Sub-KD memohon merupakan suatu tindak kesantunan berbahasa
yang bertujuan untuk minta dengan hormat kepada Mt supaya melakukan
sesuatu sebagaimana yang diinginkan oleh Pn (Prayitno, 2011:54). Sub-KD
jenis ini merupakan suatu bentuk KD yang menempatkan Pn lebih rendah
kedudukannuya daripada Mt. Sub-KD ini berpandangan bahwa seolah-olah

Pn sangat membutuhkan dilakukannya suatu tindakan oleh Mt sehingga Pn

berharap untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Adapun Sub-KD

memohon ditemukan ada 23 tuturan dalam surat izin siswa mulai dari data

(1.1) sampai (1.23), yang realisasi tuturannya dijelaskan sebagai berikut.

Dalam surat izin yang diperoleh terbagi menjadi 3 alasan Pn
memohon izin kepada Mt. Peneliti memaparkan 3 alasan tersebut masing-
masing satu data.

Data (1.1)

Eksplikatur TKD . “..Bahwa anak tersebut diatas tidak bisa mengikuti
pelajaran dikarenakan sedang sakit maka dari itu kami
mohon maaf yang sebesar-besarnya karena baru
memberi tahu hari ini....”

TKD

Pemarkah Lingual . & [implikatur]

Penanda Nonlingual :wali murid kelas X1 IPA 3 memohonkan izin anaknya
kepada guru (Mt) untuk tidak mengikuti pelajaran
karena sedang sakit.

Implikatur : » anak dari Pn tidak masuk sekolah

» anak dari Pn tidak mengikuti pelajaran

Maksud TKD : Memohon Mt
Maksud Sub-TKD : mohon maaf
Status sosial : » wali murid kelas XI IPA 3 (Pn)



* guru (Mt)

Data (1.1) terjadi pada saat wali murid (Pn) merasa kondisi anaknya
sedang sakit. Pn memohon kepada Mt untuk memberi izin kepada murid yaitu
anak dari Pn untuk tidak mengikuti pelajaran karena kondisi badan anaknya
sedang dalam keadaan sakit. Karena apabila dalam keadaan sakit tidak bisa
menerima pelajaran dengan efektif. Pn menggunakan sub-KD memohon
dengan menggunakan kata mohon, Pn berharap untuk mendapatkan izin dari
Mt. Pn menempatkan posisi peran sosialnya lebih rendah daripada Mt yang

mengakibatkan dominannya sub-KD memohon dalam surat izin siswa.

Realisasi KD Sub-KD Meminta

Tindak kesantunan direktif meminta adalah suatu sub-TTD yang
bertujuan untuk memohon dan mengharapkan kepada Mt supaya diberi
sesuatu atau menjadi sebuah kenyataan sebagaimana diminta oleh Mt
(Prayitno, 2011: 46). Adapun Sub-KD memohon ditemukan ada 7 tuturan
dalam surat izin siswa mulai dari data 2.1 sampai 2.7, yang realisasi

tuturannya dijelaskan sebagai berikut.

Data (2.1)

Eksplikatur TKD . “...tidak dapat mengikuti pelajaran seperti biasanya
dikarenakan sedang sakit. Oleh karena itu, saya
meminta izin kepada Bapak/lbu guru. Atas
pemberian izinnya saya ucapkan terima kasih.”

TKD

Pemarkah Lingual . @ [implikatur]

Penanda Nonlingual : wali murid kelas VIIb (Pn) meminta izin kepada guru
(Mt) karena anaknya tidak dapat masuk sekolah dan
tidak dapat mengikuti pelajaran karena sedang sakit.

Implikatur : » anak dari Pn tidak masuk sekolah

« anak dari Pn tidak mengikuti pelajaran

Maksud TKD : Meminta Mt

Maksud Sub-TKD  : meminta izin



Status sosial : » wali murid kelas VIIb (Pn)
» murid kelas VIIb
* guru (Mt)

Data (2.1) terjadi pada saat wali murid (Pn) merasa kondisi anaknya
sedang sakit. Pn meminta Mt untuk memberi izin kepada murid yaitu anak
dari Pn untuk tidak mengikuti pelajaran karena kondisi badan anaknya sedang
dalam keadaan sakit. Karena apabila dalam keadaan sakit tidak bisa
menerima pelajaran dengan efektif. Pn menggunakan sub-KD meminta
dengan menggunakan kata meminta izin, Pn berharap untuk mendapatkan
sesuatu dari Mt. Berkaitan dengan data yang diperoleh, Pn berharap

mendapatkan izin dari Mt untuk tidak masuk sekolah karena sedang sakit.

Realisasi KD Sub-KD Mengharap
Maksud sub-KD mengharap adalah keinginan Pn supaya Mt
melakukan sesuatu sehingga menjadi kenyataan (Prayitno, 2011: 50). Adapun

Sub-KD memohon ditemukan ada 3 tuturan dalam surat izin siswa mulai dari

data 3.1 sampai 3.3, yang realisasi tuturannya dijelaskan sebagai berikut.

Data (3.1)

Eksplikatur TKD : “tidak dapat mengikuti pelajaran dikarenakan sedang
sakit. Kami harap bapak/ibu guru yang mengajar
dikelas....”

TKD

Pemarkah Lingual : & [implikatur]

Penanda Nonlingual : wali murid kelas XI IPA 3 (Pn) mengharapkan izin
dari guru (Mt) karena anaknya tidak dapat masuk
sekolah dan tidak dapat mengikuti pelajaran karena
sedang sakit.

Implikatur : » anak dari Pn tidak masuk sekolah

« anak dari Pn tidak mengikuti pelajaran

Maksud TKD : Mengharap Mt

Maksud Sub-TKD  : harap



Status sosial : » wali murid kelas XI IPA 3 (Pn)
» murid kelas XI IPA 3
* guru (M)

Data (3.1) terjadi pada saat wali murid (Pn) merasa kondisi anaknya
sedang sakit. Pn mengharapkan Mt untuk memberi izin kepada murid yaitu
anak dari Pn untuk tidak mengikuti pelajaran karena kondisi badan anaknya
sedang dalam keadaan sakit. Karena apabila dalam keadaan sakit tidak bisa
menerima pelajaran dengan efektif. Pn menggunakan sub-KD mengharap
dengan menggunakan kata harap, Pn menginginkan untuk sesuatu dari Mt
sehingga menjadi kenyataan. Melalui sub-KD ini Pn menantikan sesuatu
yang diperbuat oleh Mt. Berkaitan dengan data yang diperoleh, Pn
menginginkan perolehan izin dari Mt untuk tidak masuk sekolah karena
sedang sakit. Tetapi dalam realisasinya, Pn tidak memperlihatkan rasa
gelisah, cemas, bimbang, dan khawatir dalam surat yang ditulis oleh Pn untuk
Mt.

4. PENUTUP

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari 33 sampel data yang
diambil diketahui bahwa ada 23 sampel data menggunakan tindak kesantunan
direktif memohon, 7 sampel data menggunakan tindak kesantunan direktif meminta,
3 sampel data menggunakan tindak kesantunan direktif mengharap. Maka dapat
disimpulkan bahwa tindak kesantunan direktif memohon lebih dominan digunakan
oleh orang tua siswa atau wali murid dalam menulis surat izin. Pn berharap untuk
mendapatkan izin dari Mt. Pn menempatkan posisi peran sosialnya lebih rendah
daripada Mt yang mengakibatkan dominannya sub-KD memohon dalam surat izin

siswa.
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